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 Abstract: Salah satu sumber Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) adalah Retribusi Daerah. Retribusi 
daerah memiliki peranan penting dalam sumber 
pemasukan untuk membangun dan kemajuan suatu 
daerah. Dari beberapa jenis retribusi, retribusi 
pasar merupakan retribusi penting mengingat 
banyaknya jumlah pasar dalam suatu daerah. 
Namun pengelolaan retribusi pasar masih 
menggunakan metode konvensional sehingga 
kurang efektif dan optimal. Sedangkan retribusi 
merupakan sebuah sumber pendanaan yang perlu 
diolah dengan baik sehingga hasil pendapatan lebih 
terukur dan tercatat dengan baik. Permasalahan 
tersebut dapat diatasi dengan membangun Sistem 
Manajemen Pembayaran Retribusi Pasar di 
Kabupaten Madiun dengan memanfaatkan 
teknologi Smart Card yang didukung dengan sistem 
berbasis web dan android. Sistem ini dibangun 
untuk mempermudah pendataan dan pembayaran 
retribusi pasar dan membangun sebuah iklim 
pemerintahan Good Governance. Selain itu 
masyarakat atau dinas terkait dapat mengelola dan 
melihat informasi tentang retribusi secara 
akuntabilitas. 
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PENDAHULUAN  
Pendapatan Asli Daerah adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah 

nilai kekayaan bersih yang diperoleh dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Peengelolaan 
Kekayaan Daerah yang Dipisahkan serta Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah, 
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah pada Pasal 285 ayat (1), Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah pada Pasal 21 ayat (1) dan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah pda Pasal 26 
ayat (1). 

Salah satu objek pendapatan daerah adalah retribusi. Retribusi merupakan pungutan 
atas pelayanan yang diberikan pemerintah daerah dengan tujuan kepentingan dan 
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh pribadi atau badan. Salah satu bentuk 
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retribusi adalah pelayanan pasar yang tergolong pada jenis retribusi umum. 
Dalam upaya mengimplementasi pemerintahan yang terbuka, transparan, efektif, dan 

efisien maka peneliti tertarik dalam membangun sistem manajemen pembayaran retribusi 
pasar. Sistem ini memberikan sebuah kemudahan bagi pemerintah dan pedagang pasar 
dalam memberikan informasi dan sistem pemabayaran smart card tentang pengelolaan 
retribusi dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sistem informasi manajemen pembayaran 
retribusi pasar guna mewujudkan pemerintahan yang trasnparan, efektif dan efisien dalam 
pengelolaan dana retribusi. Selain itu manfaat dalam penelitian ini adalah masyarakat lebih 
mudah dalam pembayaran dan informasi pengelolaan retribusi pasar. Adanya sistem 
informasi yang dapat membantu dalam meningkatkan pelayanan pelayanan pembayaran 
retribusi pasar menggunakan teknologi Smart Card berbasis web dan android. 
 
LANDASAN TEORI  

Teknologi digital telah berubah dan terus mengubah. Transformasi bisnis digital dapat 
mengimplementasi peluang menjadi terobosan baru yang disediakan oleh teknologi dan 
platform digital dalam proses bisnis. Sebagai bagian dari pengembangan strategi digital 
untuk perusahaan dan mengembangkan rencana aksi untuk pengenalan teknologi digital di 
suatu perusahaan. Tahapan pemilihan sistem informasi dimulai dari menentukan kebutuhan 
sistem informasi hingga digunakan disuatu perusahaan. Sistem informasi dapat mengatasi 
masalah otomasi, manajemen perusahaan, dan memilih jenis sistem informasi untuk di 
implementasikan (Urintsov et al. 2019). 

Perkembangan teknologi informasi terutama perangkat keras dan perangkat lunak 
bukan hanya dapat diimplementasikan pada sektor bisnis, namun dapat juga menunjang 
kemampuan pelaksanaan pemerintah serta dapat membuat tugas-tugas yang ada menjadi 
lebih efektif dan efisien. Sistem informasi dalam situasi nyata di mana masyarakat benar-
benar menyelesaikan masalah tertentu dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaan (Udomsilp 2013). 

Dalam pelayanan publik masalah yang timbul seringkali terjadinya antrian. Antrian 
merupakan sebuah situasi yang tidak diinginkan oleh pelanggan atau masyarakat karena 
dapat menurunkan tingkat kepuasan dan loyalitas. Teknologi informasi dapat diterapkan 
untuk menyelesaikan antrian yang panjang dalam proses transaksi pembayaran. Oleh karena 
itu proses pembayaran yang lebih efisien diperlukan untuk menghemat waktu dan 
membantu petugas dalam melakukan proses bisnis yang rutin dilakukan. Dengan 
pemanfaatan alat-alat seperti RFID, Gawai dengan NFC, Server, dan Sistem Pendukung dapat 
menjadi solusi untuk mempercepat transaksi (Martinus et al. 2021). 

Sistem informasi berbasis web adalah aplikasi komputer yang dibangun dengan 
menggunakan teknologi Web, Kepuasan pengguna terhadap WIS telah menjadi salah satu 
indikator terpenting keberhasilan WIS sejak datangnya era Internet (Cheung and Lee 2008). 
Sistem informasi dalam masa depan sebuah organiasasi dapat menjadi sebuah indikator 
keberlangsungan dan kesusksesan karena dapat menjadi sebuah pendukung keputusan 
dalam mengambil sebuah kebiajakan (O’Neil and Schutt 2015).  
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Selain itu sistem berbasis android sudah banyak diguanakan dalam penelitian. 
Kombinasi penggunaan RFID dan perangkat android yang meiliki NFC sudah digunakan 
dalam sistem kehadiran mahasiswa. Perangkat android diguanakan karena pertumbuhannya 
yang sangat cepat. Mayoritas masyarakat sudah meiliki perangkat ini untuk mendukung 
komunikasi dan fleksibilitas kerja (Sunaryono, Siswantoro, and Anggoro 2021). Fenomena 
ini dapat dikembangkan dalam membangun sistem pembayaran dengan smart card yang 
dikombinasikan dengan perangkat android. Sistem yang dikembangkan akan mempermudah 
dalam transaksi pembayaran retribusi pasar dan mempermudah petugas dalam melakukan 
pendataan. 

Retribusi daerah dibagi menjadi 3 jenis, seperti yang tertuang dalam UU No. 28 tahun 
2009, yaitu Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha, dan Retribusi Perizinan Tertentu. 
Retribusi Jasa Umum merupakan pungutan atas pelayanan yang disediakan atau diberikan 
pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati 
oleh orang pribadi atau badan. 

Retribusi Jasa Usaha merupakan pungutan atas pelayanan yang disediakan oleh 
Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersial, baik itu pelayanan dengan 
menggunakan/memanfaatkan kekayaan daerah yang belum dimanfaatkan secara optimal 
dan/atau pelayanan oleh pemerintah daerah sepanjang belum dapat disediakan secara 
memadai oleh pihak swasta. 

Retribusi Perizinan Tertentu merupakan pungutan atas pelayanan perizinan tertentu 
oleh pemerintah daerah kepada pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pengaturan 
dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, 
sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian 
lingkungan (Republik Indonesia 2009) 

 
METODE PENELITIAN  
 Metodologi dalam pengembangan sistem informasi ini merupakan metodologi 
pengembangan perangkat lunak yaitu waterfall. Gambaran metodologi waterfall tersebut 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 1. Diagram Waterfall 

Requirement Gathering and Analysis atau analisis kebutuhan sistem informasi 
merupakan tahapan awal yang harus dilakukan. Pada tahapan ini, semua kebutuhan 
pengembangan sistem informasi harus jelas dan terukur. Aktivitas dalam tahapan ini peneliti 
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melakukan komunikasi dengan pengguna tentang apa saja yang diperlukan dalam memenuhi 
kebutuhan sistem. Setelah persyaratan sistem didapatkan maka harus dianalisis kembali 
untuk menemukan persyaratan yang belum jelas, data yang tidak lengkap, dan ambigu untuk 
dicari alternatuf penyelesaian masalah tersebut. Aktivitas terakhir adalah memeodelkan 
dengan cara membuat use case diagram, bisnis proses, dan dokumen pendukung lainnya. 

System design merupakan tahapan kedua dalam pengembangan sistem informasi. 
Pada tahapan ini kegiatan meliputi pembuatan desain antar muka, persyaratan proses bisnis, 
dan persyaratan perangkat lunak dalam membangun sistem. Desain antar muka bertujuan 
untuk membuat interaksi antara manusia dan komputer yang dibangun dengan sederhana 
dan efisien dalam mencapai tujuan bisnis. Persyaratan bisnis berhubungan tentang objek, 
visi, dan tujuan bisnis. Pada tahapan ini berfokus pada pemenuhan aktivitas yang dilakukan 
oleh sistem secara speseifik. Dalam proses bisnis tentu memiliki level pengguna yang 
berbeda. Sebagai contoh admin memiliki peran lebih dalam manajemen sistem yang ada, 
sebaliknya pengguna hanya bisa menggunakan sistem yang telah dikonfigurasi oleh admin. 

Implementation merupakan tahapan inti dalam pengembangan sistem informasi. 
Pada tahapan ini merealisasikan sistem informasi berdasarkan hasil dari tahapan analisis 
kebutuhan dan system design yang telah dilakukan sebelumnya. Programmer menulis kode 
dengan bahasa pemrograman tertentu dari hasil tahapan sebelumnya dan membuat fungsi 
pada sistem sesuai dengan proses bisnis yang dipersyaratkan. 

Tahap testing atau pengujian merupakan tahapan yang harus dilakukan pada saat 
penulisan kode selesai dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 
sistem yang dibangun dengan kebutuhan proses bisnis sebelum sistem informasi 
diterapakan pada lingkungan yang sebenarnya. Tahapan ini memastikan bahwa sistem 
informasi berjalan sesuai dengan proses bisnis yang telah ditentukan dan dapatberjalan 
dengan baik. Pengujian yang dilakukan menggunakan metode blackbox testing, yaitu 
pengujian yang berfokus pada fungsional sistem informasi. 

Tahapan terakhir adalah deployment of system, yaitu menerapkan atau menginstal 
sistem informasi pada lingkungan yang sebenarnya. Dalam kegiatan ini, deployment 
dilakukan dengan instalasi sistem informasi pada suatu server yang terhubung dalam suatu 
jaringan komputer di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Madiun. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistem ini dibangun dengan mengkolaborasi sistem berbasis web dan berbasis android 
yang mengintegrasikan basis data. Sistem dashboard e-Retribusi pasar ini dibangun dengan 
memanfaatkan bahasa pemrograman web menggunakan framework Codeigneter, PHP, dan 
MySQL. Dalam manajemen data pada sistem ini dibuatlah 3 level pengguna yang memiliki 
hak akses yang berbeda. Pengguna akan masuk pada laman Login seperti yang ditunjukkan 
pada gambar 2 berikut. 
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          Gambar 2. Laman Login Sistem 

 
Selain itu sistem berbasis Android yang dibangun pada program ini akan digunakan 

oleh petugas pasar dalam melakukan transaksi retribusi pasar. Penggunaan perangkat 
android bertujuan dalam penyederhanaan dalam pembacaan smartcard berbasis RFID 
dengan memanfaatkan teknologi NFC yang ada pada smartphone sebagai pembaca identitas 
kartu dan yang sudah banyak digunakan. Sehingga peneliti lebih mudah dalam membangun 
sistem dengan menfaatkan teknologi ini dan tidak perlu menciptakan alat baru dengan biaya 
mahal. 

Dalam penggunaan smartcard, pedagang pasar perlu meregistrasi dan mengisi saldo 
melalui petugas pasar. Smartcard melekat pada identitas kios dan pedagang pasar serta 
riwayat transaksi pembayaran retribusi pasar. Dalam penggunaannya petugas pasar 
menjalankan sistem e-Retribusi di perangkat androidnya kemudian menempelkan 
smartcard milik pedagang. Selanjutnya saldo akan berkurang secara otomatis ketika 
transaksi telah selesai dilakukan. Gambar 10 menunjukkan use case diangram yang dapat 
menjelaskan peran beberapa aktor dalam implementasi sistem ini. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram e-Retribusi 
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Level user pertama yaitu superadmin yang memiliki peran dalam manajemen master 
data berupa data pasar, data akun pengguna sistem, dan manajemen data petugas. Pada 
master data memiliki beberapa fitur untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus data 
Kepala Pasar, Petugas, dan akun dalam sistem. Gambar 3 menunjukkan diagam alur dari level 
pengguna superadmin. 

 

 
Gambar 4. Flowchart Superadmin 

Level pengguna selanjutnya adalah Admin. Pengguna Admin bertindak sebagai 
manajemen data yang ada dalam suatu pasar yang memiliki akses untuk memanajemen data 
kios, pedagang, dan penggunaan smartcard. Selain itu fitur lainnya adalah melihat data 
setoran dan pelaporan pembayaran retribusi yang mengacu pada pedagang tertentu atau 
dapat melihat laporan retribusi dalam rentang waktu tertentu. Gambar 4 menunjukkan 
diagram alur dari level pengguna Admin. 

 
Gambar 5. Diagram Alur Admin 

Pada fitur master data pada level admin dirancang menggunakan antar muka berbasis 
web yang dapat mempermudah dalam monitoring dan evaluasi data yang divisualisasaikan 
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dalam bentuk grafik. Pada fitur ini, admin pasar dapat menyesuaikan data pedagang, kios, 
dan smartcard yang digunakan pada pasar tersebut. 

Dalam sistem e-Retribusi ini dilengkapi dengan sistem laporan retribusi dan setoran. 
Sistem pelaporan ini berguna untuk mempermudah pengelola pasar dalam melakukan 
pelaporan dan pengawasan transaksi pembayaran retribusi sebagai upaya membangun 
transparansi pengelolaan keuangan pasar. 

Selain itu pada sistem e-Retribusi ini dilengkapi dengan perhitungan biaya retribusi 
kios sesuai dengan luas kios yang digunakan oleh pedagang pasar. Gambar 5 menunjukkan 
perhitungan biaya retribusi yang ada pada pasar di Kabupaten Madiun. 

 

 
Gambar 6. Laman Pengelolaan Biaya Pada Admin Pasar 

Dari laman pengelolaan biaya yang sudah ditentukan, maka setiap pedagang akan 
memiliki tarif retribusi sesuai dengan luas kios masing-masing. Fitur ini dapat membantu 
mengoptimalkan pendapatan asli daerah sesuai dengan aturan yang berlaku. Gambar 6 
menunjukkan perbedaan tarif retribusi pada setiap kios. 

 

 
Gambar 7. Laman Profil Kios 

Fitur lain dalam sistem ini adalah dapat menunjukkan setiap identitas yang melekat 
pada smart card yang digunakan pedagang. Data yang terdapat pada kartu tersebut adalah 
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nama pedagang, alamat, nomor kios, id kartu, dan saldo yang dimiliki. Gambar 7 
menunjukkan data pada smart card. 

 
Gambar 8. Laman Data Pada Smart Card 

Dalam kegiatan pemungutan retribusi pasar dengan cara konvensional sering 
menghadapi kendala dalam pelaporan dan riwayat transaksi setiap pedagang secara 
keseluruhan. Sehingga dibuatlah sebuah fitur dalam melihat riwayat pembayaran pedagang 
serta jumlah setoran yang dilakukan oleh pedagang berdasarkan nama pedagang atau id 
kartu yang dimiliki. Fitur ini diharapkan dapat mewadahi dalam akuntabilitas dan 
transparansi dalam transaksi yang dilakukan antara pedagang dan petugas pasar. Gambar 8 
menunjukkan riwayat transaksi retribusi pasar. 

 
Gambar 9. Laman Riwayat Setoran Pedagang 

Level pengguna terakhir adalah petugas lapangan. Dalam sistem, pengguna ini dapat 
meilihat statistik pembayaran retribusi berupa tabel. Tabel ini dapat dimanfaatkan untuk 
melakukan monitoring pembayaran retribusi pasar. Grafik ini berguna dalam melihat 
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perkembangan pendapatan dari pemungutan retribusi pasar. Gambar 9 menunjukkan grafik 
tersebut. 

 
Gambar 10. Laman Grafik Pendapatan Retribusi Pasar 

Pengujian sistem dilakukan pada tahap akhir. Pada tahap ini dilakukan pengamatan 
melalui hasil eksekusi pada sistem e-Retribusi untuk melihat apakah sistem yang dibagun 
sudah menghasilkan sebuah luaran yang diharapkan. Tabel 1 berikut ini menunjukkan hasil 
pengujian fungsionalitas sistem. 

 
Tabel 1. Uji Fungsi Pada e-Retribusi 

 
 

PENUTUP 
Kesimpulan  

Setelah melakukan ujicoba dalam melakukan pembayaran retribusi dengan 
memanfaatkan smartcard didapatkan bahwa sistem ini lebih efektif jika dibandingan dengan 
metode pembayaran konvensional. Dari segi petugas didapatkan kemudahalan dalam 
pelaporan pendapatan retribusi pedagang pasar secara lebih detail dan dapat dimonitoring 
secara berkala. Dengan adanya sistem ini diharapkan pengelolaan retribusi pasar bisa lebih 
efisien dan transparan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan publik kepada 
pemerintah dalam pengelolaan retribusi pasar.  

Sebagai saran pengembangan sistem adalah dapat dibuat sistem peringatan oleh 
sistem jika saldo pedagang sudah mulai habis. Terlebih jika petugas harus meninggalkan kios 
untuk mengisi ulang saldo pada smartcard akan menimbulkan kesulitan bagi pedagang 
pasar. 

Grafik 

Dashboard

Master 

Data
Retribusi Laporan

Manajemen 

User

Superuser ✔ - - - ✔

Admin ✔ ✔ ✔ ✔ -

Petugas ✔ - - - -
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